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 Muthola’ah menjadi salah satu cabang mata pelajaran Bahasa Arab yang dipelajari 

oleh siswa dalam mengembangkan maharoh qiroah. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengoptimalkan efektifitas kegiatan belajar mengajar di sekolah dalam kajian ilmu 

muthola'ah dengan bantuan alat peraga berupa media gambar yang dibentuk seperti 

wayang. penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus.  

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 7B SMP 2 Daar el-Qolam yang 

berjumlah 25 orang siswa yang terdiri dari 13 perempuan dan 12 laki-laki. Prosedur 

penelitian diawali dengan penetapan fokus masalah, perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan serta analisis, dan refleksi. Teknik pengambilan 

data pada penelitian ini dilakukan melalui tes, observasi dan wawancara. Hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa alat peraga berupa wayang dapat 

mengefektifkan hasil belajar pada mata pelajaran muthola'ah di kelas 7b SMP 2 Daar 

el-Qolam semester 1 tahun pelajaran 2023-2024. Keadaan tersebut dibuktikan dalam 

persentase hasil analisis data penilaian pada sebelum dan sesudah penggunaan alat 

peraga pada pelajaran muthola’ah. Yaitu dari nilai rata-rata 58,,8% menjadi 90,0% dan 

persentase siswa yang tuntas belajar yaitu dari 58,8% menjadi 85,2%. Maka dari itu 

disarankan kepada para guru untuk mengembangkan pembelajaran muthola'ah ini 

dengan menggunakan alat peraga agar para murid mempunyai gambaran lebih banyak 

tentang apa yang sedang terjadi dalam cerita materi muthola'ah tersebut.  
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 Muthola'ah is one of the branches of Arabic subjects studied by students in developing 

Maharah qiblah. This research was conducted to optimize the effectiveness of teaching 

and learning activities in schools in the study of muthola'ah science with the help of 

teaching aids in the form of media images shaped like wayang. This research is a class 

action research (CAR) with two cycles. The subjects in this study were 7B grade 

students of SMP 2 Daar el-Qolam, totaling 25 students consisting of 13 girls and 12 

boys. The research procedure begins with determining the focus of the problem, action 

planning, action implementation, observation and analysis, and reflection. Data 

collection techniques in this study were carried out through tests, observations, and 

interviews. The results obtained in this study indicate that teaching aids in the form of 

puppets can streamline learning outcomes in the muthola'ah subject in class 7b of 

SMP 2 Daar el-Qolam semester 1 of the 2023-2024 academic year. This situation is 

evidenced in the percentage of assessment data analysis results before and after the 

use of visual aids in muthola'ah lessons. That is, from an average score of 58.8% to 

90.0% and the percentage of students who have completed their studies is from 58.8% 

to 85.2%. Therefore, it is suggested to the teachers develop this muthola'ah learning 

by using visual aids so that the students have a better picture of what is happening in 

the muthola'ah material story. 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam mempelajari bahasa Arab terdapat 4 komponen literatur yang harus diperhatikan 

yaitu keterampilan membaca (maharoh Qiroah), (maharoh Kitabah), (maharoh kalam),  

(maharoh Istima'). Mata pelajaran Muthola’ah di pondok pesantren daar el-qolam 3 dilaksanakan 
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dengan cara membaca teks cerita berbahasa arab dan membacanya dengan lantang setelah 

mendengar pengajar melafazkan teks cerita tersebut. Dengan langgam yang telah disebutkan 

dalam fase ini murid sudah menjalani, Mukaromah (2023) empat aspek keterampilan berbahasa 

atau Maharah al-Lughah yaitu mendengar (maharah al-istima'/keterampilan mendengar), 

berbicara (maharah al-kalam/keterampilan berbicara), membaca (maharah al-

qiraah/keterampilan membaca) dan menulis (maharah al-kitabah/keterampilan menulis).  

Pembelajaran dimulai dengan pengajar menyebutkan judul teks yang akan menjadi materi 

dalam pertemuan tersebut, dilanjut dengan pengajar membacakan teks materi per-bait, hal 

tersebut dapat meningkatkan maharah al-istima’ para murid, Mujaddidi (2023) menyebutkan arti 

istima dalam bahasa atas nama sami'a, sam'an, sim'an, sama'an, sama'atan, sama'iyatan yang 

artinya mendengar. Istima’ juga diartikan sebagai ishgho, artinya mendengar, mendengar atau 

menyimak. Qomi (2023) juga menyebutkan mendengar sebagai proses perbuatan manusia yang 

tujuannya adalah: memperoleh, memahami, menganalisis, mendukung, menafsirkan, 

membedakan, menyampaikan kritik/gagasan dan mengembangkan gagasan . Setelah para murid 

mendengar pelafalan teks yang dibaca oleh pengajar, mereka diminta untuk membaca ulang teks 

materi yang dimana akan meningkatkan keterampilan membaca atau maharah qiraah para murid.  

Menurut Malanua (2021) Maharah Qira'ah merupakan keterampilan dimana para murid 

dituntut mampu memahami teks dan menjelaskan kaidah-kaidah pada setiap kata. Sembari 

membaca teks materi., para murid juga akan membacakannya dengan lantang sesuai yang telah 

dicontohkan olen pengajar, kegiatan tersebut dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara atau maharah kalam. Menurut Taubah (2020) Maharah Kalam (ucapan) adalah seni 

pengucapan bunyi-bunyi artikulatori atau kata-kata mengungkapkan, mengungkapkan atau 

menyampaikan maksud, gagasan, pikiran dan perasaan, disusun dan dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan pendengar, sehingga apa yang disampaikan adalah dari Seorang pendengar dapat 

dipahami. teman bicara. Yang terakhir, setelah melakukan semua proses pembelajaran yang telah 

disebutkan sebelumnya, para murid diminta untuk mengisi soal-soal mengenai teks materi yang 

telah dipelajari dan menulis jawabannya di buku. Selain untuk mengasah ingatan hal tersebut juga 

digunakan untuk melatih maharah kitabah para murid. Maharah kitabah sendiri menurut 

Briliantama (2023) adalah pembelajaran bahasa Arab yang berkaitan dengan menulis merupakan 

keterampilan yang tidak dapat diabaikan karena menulis merupakan kegiatan yang berkaitan 

dengan proses berpikir dan keterampilan ekspresif dalam bentuk tulisan.   

Berdasarkan sumber-sumber tersebut, maharah pembelajaran bahasa Arab Nuramaliah 

(2019) terdiri dari empat keterampilan utama, yaitu keterampilan membaca, menulis, 

mendengarkan, dan berbicara, yang memerlukan pengembangan keterampilan bahasa Arab yang 

berbeda-beda. Keempat maharoh tersebut dapat dipelajari sekaligus dalam mata pelajaran 

muthola’ah. Pelajaran Muthola’ah merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran 

bahasa Arab di pondok pesantren. Berikut ini adalah pandangan beberapa ahli tentang pelajaran 

Muthola’ah:. Asy'ari. (2008) menekankan pentingnya pembelajaran Muthola’ah dalam 

menguasai bahasa Arab. Menurutnya, dengan menguasai Muthola’ah, santri dapat mengerti 

kandungan Al-Quran dan Hadis dengan baik. Shihab. (2010). Prof. Dr. Mahmud Yunus 

menegaskan bahwa pelajaran Muthola’ah sangat diperlukan dalam memahami bahasa Arab 

secara mendalam. Menurutnya, Muthola’ah membantu santri untuk memahami struktur bahasa 

Arab, sehingga dapat mengekspresikan diri dengan baik dalam bahasa Arab. Yunus. (2009). KH. 

Abdul Aziz Muzakki (2014) menekankan pentingnya pendekatan terpadu dalam pembelajaran 

Muthola’ah. Menurutnya, pendekatan terpadu yang melibatkan berbagai aspek pembelajaran, 

seperti tata bahasa, kosakata, dan konversasi, dapat mempercepat penguasaan bahasa Arab. 

Mata pelajaran muthola’ah merupakan garis besar dalam pembelajaran Bahasa Arab. 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional no. 20 2003. Pembelajaran didefinisikan oleh 

undang-undang ini sebagai interaksi siswa dengan guru dan alat peraga dalam lingkungan belajar. 

Pembelajaran adalah proses memperoleh pengetahuan dan keterampilan, penguasaan, 

keterampilan dan karakter, serta pembentukan sikap dan keyakinan pada diri siswa. Dengan kata 

lain, pembelajaran adalah proses yang membantu siswa belajar dengan baik. Namun, dalam 
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penerapannya, word learning sering digabungkan dengan word teaching. Interaksi antar guru dan 

murid dalam mata pelajaran muthola’ah ini akan dipermudah dengan bantuan alat peraga yang 

dalam artikel ini disebut wasailu idhoh. Darman (2020) Pembelajaran adalah perpaduan antara 

unsur manusia, bahan, ruang, perangkat, dan metode yang berinteraksi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Orang-orang yang terlibat dalam sistem pendidikan terdiri dari siswa, guru dan staf 

lainnya, seperti staf laboratorium. Bahan-bahan seperti buku, papan tulis dan kapur tulis, foto, 

slide dan film, kaset dan video. Fasilitas dan perlengkapan yang terdiri dari ruang kelas, 

perlengkapan audio visual dan komputer. Prosedur, termasuk jadwal dan metode penyampaian 

informasi, latihan, studi, ujian, dll. Wasailu idhoh sendiri diperankan sebagai bentuk kreatifitas 

guru dalam mengefektifkan waktu pembelajaran. Kurniawati (2021) Dalam pembelajaran dan 

pendidikan, serta dalam pengembangan pendidikan dan sistem pendidikan di Indonesia, seluruh 

elemen masyarakat terutama yang berkaitan langsung dengan bidang pendidikan harus lebih 

kreatif dan profesional dalam pengembangan pendidikan, kebutuhan dan tantangan pendidikan. 

Secara Bahasa, wasilah berasal dari Bahasa Arab yang berarti al-wuslah, al-ittisal, yaitu 

segala hal yang dapat mengantarkan tercapainya kepada sesuatu yang dimaksud. Menurut Ibn 

Manzhur, al-wasilah, wasailul idhoh dalam Bahasa Indonesia berarti media pembelajaran, Kata 

media berasal dari bahasa Latin yang secara harfiah berarti perantara, tengah atau pengantar. 

Dalam bahasa Inggris media merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti tengah, antara, 

rata-rata. Huwaenah (2015) Wasailu idhoh adalah segala sesuatu yang digunakan guru sebagai 

sarana mengajar agar siswanya memahami apa yang sulit dipahami. Ahli komunikasi mengartikan 

media sebagai alat yang menghubungkan pesan komunikasi yang disampaikan oleh komunikator 

kepada komunikan (penerima pesan). menurut Aziz (2020) wasilah artinya secara istilah adalah 

tempat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan dakwah. Menurut Sukayat. (2020). Alat 

yang digunakan sebagai perantara untuk melaksanakan kegiatan dakwah di antaranya berupa: 

lisan (bahasa). Wasailu idhoh dalam Bahasa Indonesia adalah alat demonstrasi. Menurut 

Muchtarom. (2020).  Dalam hal ini, dai mentransfer informasi kepada orang lain, baik 

perseorangan maupun berkelompok sebagai suatu proses sosial secara berhadapan langsung 

dengan wasilah. Pada pembelajaran muthola'ah siswa diwajibkan untuk memahami pelajaran 

tersebut melalui teks berbahasa Arab tanpa terjemahan yang ada di dalam buku mutala'ah. dengan 

cara mendengar penjelasan guru, mencari arti kata menggunakan kamus, lalu memahami makna 

kalimat dari arti kata yang telah diperoleh. Dari metode belajar yang telah disebutkan sebelumnya 

terlihat bahwa hasil pembelajaran muthola'ah di kelas 7B SMP 2 Daar el-Qolam masih cenderung 

rendah. dikarenakan nilai evaluasi materi berada di bawah KKM dan siswa yang mencapai nilai 

KKM tidak lebih dari 60%. Menurut Sirait (2021) Keberhasilan proses belajar mengajar dibagi 

menjadi beberapa tingkatan, yaitu:(1) Level Spesial/Maksimal: ketika siswa menguasai seluruh 

mata pelajaran. (2) Tingkat unggul/optimal: dimana sebagian besar (76-99%) mata pelajaran 

dapat dikuasai oleh siswa. (3) Tingkat Baik/Maksimal: jika mata pelajaran yang akan diajarkan 

hanya 60% s.d. sebanyak. Hanya 75% yang diawasi oleh siswa. (4) Kurang: jika mata pelajaran 

tersebut kurang dari 60% dikuasai oleh siswa Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh adanya 

siswa yang kurang fokus dalam kegiatan belajar mengajar. 

Adanya siswa yang kurang mempunyai minat dalam mempelajari pelajaran muthola'ah, 

adanya siswa yang takut untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami, bahkan bisa jadi 

disebabkan oleh kurang efektifnya metode pembelajaran yang diberikan oleh guru. Sari (2019) 

Dalam kerucut pengalaman yang diciptakan oleh Edgar Dale deskripsi pengalaman diurutkan dari 

yang paling konkret hingga yang paling abstrak sebagai berikut: (1) pengalaman langsung, 

pengalaman terarah, (2) pengalaman rekaan, (3) pengalaman dramatis, (4) demonstrasi, (5) studi 

banding, (6) pameran, (7) televisi pendidikan, (8) gambar bergerak, ( 9) ) rekaman radio, gambar 

diam, (10) simbol visual, (11) simbol verbal.  Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa kesalahan 

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dapat dikembangkan dengan cara menggunakan 

alat bantu, berupa media pembelajaran untuk menarik perhatian dan minat siswa sehingga 

pembelajaran dapat berjalan secara optimal.  
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Kesulitan yang dihadapi siswa dalam meningkatkan kosa kata bahasa asing (Arab) dapat 

diatasi dengan menggunakan media visual berupa gambar. Menurut Wati (2022) Pengertian alat 

peraga adalah alat yang diasimilasi oleh mata dan telinga dan yang tujuannya untuk membantu 

guru memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar siswa. Alat bantu visual secara 

harfiah adalah alat bantu mengajar untuk menyajikan penyajian suatu pelajaran Trisnani (2019) 

Secara umum, alat peraga adalah alat yang digunakan dalam belajar mengajar untuk membantu 

siswa mencapai tujuan belajarnya. Berdasarkan uraian tersebut dilaksanakannya penelitian ini 

agar dapat meningkatkan efektivitas dan hasil pembelajaran muthola'ah di SMP 2 Daer el-Qolam 

dengan menggunakan alat peraga atau wasailu idhoh yang berupa gambar yang diharapkan bisa 

menarik fokus dan minat siswa dalam kegiatan belajar. Permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini antara lain: (1) apakah penggunaan alat peraga atau wasailul idhoh ini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 7B SMP2 daar el qolam dalam mempelajari pelajaran 

muthola'ah. (2) apakah alat peraga atau wasailu idhoh dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas 

7B SMA 2 dari el-qolam dalam mempelajari pelajaran muthola'ah. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif untuk mengetahui 

atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga memudahkan mendapatkan 

data yang objektif. (Apriliani 2023 ; Siregar 2021) metode penelitian kualitatif digunakan peneliti 

pada kondisi objek alamiah, bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian.  Dalam penelitian ini juga menggunakan Teknik pengumpulan data 

dengan tes, observasi, dan wawancara konsep analisis data sebagai upaya untuk mencari dan 

menyusun secara sistematis hasil observasi, wawancara, dan catatan lain untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya kepada orang lain sebagai 

temuan baru. Pendekatan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK).  

Digunakannya metode PTK ini karena menurut Daud (2019) PTK merupakan peluang 

strategis bagi guru untuk memperbaiki dan/atau meningkatkan layanan pendidikan guru dalam 

rangka pembelajaran di kelas. Juga, menurut Machali (2022) PTK merupakan kebutuhan utama 

bagi guru untuk memperbaiki/meningkatkan kualitas pengajarannya, yang berdampak positif 

pada 1) kemampuan memecahkan masalah pendidikan dan masalah pembelajaran nyata; 2) 

Meningkatkan kualitas input, proses dan hasil pembelajaran, baik akademik maupun non 

akademik; 3) peningkatan keterampilan profesional pendidik; dan 4) implementasi strategi 

berbasis penelitian dan keberlanjutan  mampu merencanakan dan melaksanakan PTK dengan baik 

sehingga guru dapat lebih percaya diri karena dapat menganalisis sendiri. Tujuan dari penelitian 

tindakan kelas ini adalah agar proses pembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif dan inovatif, 

sehingga para guru sangat terkesan untuk terus meneliti atau mengembangkan model dan metode 

pembelajaran yang beragam dan spesifik siswa. Guru dapat berkembang secara profesional 

karena mereka dapat menunjukkan bahwa mereka tahu bagaimana menilai dan meningkatkan 

pembelajaran mereka. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik non-

probability purposive sampling dengan penetapan sampel yang telah ditetapkan oleh peneliti 

sejak awal yang dilakukan sesuai dengan pertimbangan dan dinilai dapat mewakili populasi. 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas 7B SMP 2 Daar el-Qolam tahun ajaran 2023-2024. 

Quota sampling pada penelitian ini terdapat 25 siswa diantaranya 12 siswa dan 13 siswi. 

Prihantoro (2019) Prosedur PTK dilaksanakan dalam beberapa siklus atau putaran yang 

merupakan langkah-langkah dalam pelaksanaan PTK dan berfungsi untuk memvalidasi dan 

mematangkan kegiatan sebagai solusi dari masalah penelitian. Proses pembelajaran pada 

penelitian ini diteliti melalui tindakan kelas dalam 2 siklus, masing-masing dalam dua kali 

pertemuan dengan rincian kegiatan sebagai berikut:  

Siklus I 

Pada siklus 1 tahap perencanaan dilakukan identifikasi masalah, dianalisis dan 

dirumuskan masalah, dirancang metode dan model pembelajaran yang sesuai, sebagai observer 
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pelaksanaan model pembelajaran didiskusikan dengan guru lain, disiapkan instrumen berupa 

buku muthola’ah, petunjuk observasi, soal tes, petunjuk penilaian dan analisis karakteristik soal 

alat peraga yang harus dikerjakan dan menyusun RPP. Pada tahap tindakan, guru sebagai peneliti 

melaksanakan tahap-tahap pembelajaran sesuai rencana, menerapkan model pembelajaran 

klasikal, melakukan observasi terhadap setiap tahap kegiatan sesuai rencana, memperhatikan 

pembagian waktu yang ada dengan jumlahnya. tindakan yang diambil dan mempersiapkan 

pandangan ke depan dengan membuat solusi ketika Anda menemui hambatan dalam fase 

Tindakan. Pada tahap observasi, peneliti mendiskusikan rencana observasi dengan guru, dan 

direktur melakukan observasi tentang implementasi metode dan model pembelajaran klasikal, 

observasi yang dilakukan di kelas 7B tentang aktivitas dan perubahan, dan diskusi yang terjadi 

sehubungan dengan implementasi tersebut. dari kurikulum, metode atau model pembelajaran, 

mendiskusikan kelemahan atau kekurangan guru dengan guru dan memberikan saran dan koreksi 

untuk pembelajaran selanjutnya. Untuk tahap refleksi, analisis observasi dilakukan dengan 

mengamati pelaksanaan penelitian, menganalisis kelemahan dan keberhasilan guru dalam 

penerapan model pembelajaran klasikal, dan mempertimbangkan langkah selanjutnya untuk 

melakukan refleksi dan refleksi pada siswa. kegiatan dalam pembelajaran. pada hasil belajar 

siswa. 

Siklus II 

Pada tahap perencanaan dilakukan berdasarkan hasil evaluasi, pada tahap refleksi 

didiskusikan dan dilakukan upaya untuk menerapkan kegiatan perbaikan pada perubahan 

selanjutnya untuk memperbaiki masalah dan keterbatasan yang diamati dalam pembelajaran. dan 

berdasarkan perbaikan desain berbasis refleksi siklus 1. Pada tahap aktivitas, peneliti melakukan 

analisis pemecahan masalah dan tindakan remedial dengan menggunakan alat peraga dalam 

mengajarkan materi muthola’ah di kelas. Pada tahap refleksi, peneliti merefleksikan proses 

pembelajaran dengan bantuan alat peraga pada pelajaran muthola'ah kelas 7b dan merefleksi hasil 

belajar siswa melalui metode alat peraga, menganalisis hasil dan hasil akhir penelitian serta 

menyusun laporan hasil akhir penelitian. Dari tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus 1 dan 

siklus 2 diharapkan agar nilai akhir peserta didik pada mata pelajaran muthola'ah sampai hasil 

yang diinginkan berupa tingkat keberhasilan di atas 75%. Ruang lingkup penelitian ini merupakan 

siswa-siswi kelas 7B SMP 2 daar el qolam tahun ajar 2023-2024 yang berjumlah 25 orang adapun 

alat peraga yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa gambar hewan yang dibentuk 

menyerupai wayang. Tempat dan waktu dilakukannya penelitian ini di SMP 2 daar el qolam 

Tangerang Banten pada awal semester ganjil tahun pelajaran 2023 2024 pengumpulan data 

diperoleh dari nilai ulangan harian pada materi yang sama sebelum dan sesudah menggunakan 

alat peraga atau media pembelajaran 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat, terbukti bahwa media pembelajaran 

menggunakan wasailu idhoh efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran mutholaah di 

kelas 7b SMP 2 Daar el-Qolam. Seperti kerucut pengalaman Edward Gale bahwa simbol visual 

lebih memiliki hasil konkret dibanding simbol verbal. Data-data dibawah ini ditulis berdasarkan 

hasil belajar siswa dalam lima pertemuan. Mencangkup satu pertemuan awal sebelum 

menggunakan media pembelajaran dan dua siklus menggunakan media pembelajaran dengan dua 

pertemuan di tiap siklusnya.  

Tabel 1. Perbandingan nilai hasil belajar siklus 1 pada pertemuan pertama dan kedua dan 

siklus kedua pertemuan pertama dan kedua terlihat pada table berikut: 

No Siklus 
Nilai 

Terendah 
Nilai Tertinggi Nilai Rata-Rata 

1 Sebelum menggunakan media 20 90 58,8 
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2 

Siklus 1 

pertemuan 1 

pertemuan 2 

 

35 

45 

 

95 

100 

 

65,0 

72,5 

 

3 

Siklus 2 

pertemuan 1 

pertemuan 2 

 

75 

80 

 

100 

100 

 

87,5 

90,0 

 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai terendah sebelum menggunakan media sampai pada 

waktu menggunakan media pada siklus I dan II menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. 

Begitu juga dengan nilai rata-ratanya. Sebelum menggunakan media pembelajaran dalam 

wawancaranya para murid mengaku sulit memahami teks materi yang sedang di pelajari 

dikarenakan bentuk teks yang tidak menarik dan banyaknya mufradat yang harus dipahami. Maka 

dari itu nilai rata-rata yang didapatkan hanya 58,8 dimana nilai tersebut kurang dari indikator 

keberhasilan pembelajaran, Tae (2019) Salah satu aspek yang paling ditekankan dalam 

pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan saat ini adalah perhatian dan pertimbangan 

aspek personal yang dianggap paling besar pengaruhnya terhadap proses belajar dan prestasi anak. 

Pada siklus satu pertemuan pertama dimana para murid mulai mempelajari pelajaran muthola’ah 

menggunakan wasailu idhoh, nilai yang didapat pun mulai meningkat secara signifikan seperti 

yang terdapat pada tabel diatas. Irwan (2019) Perkembangan lingkungan belajar perlahan-lahan 

diikuti dengan inovasi-inovasi yang mempermudah proses pembelajaran  Begitupun pada siklus 

satu pertemuan kedua nilai rata-rata meningkat 7,5 yang berarti terdapat peningkatan antara dua 

pertemuan pada siklus satu. Pada siklus dua pertemuan pertama para murid sudah mulai 

memahami konsep belajar yang sedang dipelajarinya, hal itu menyebabkan peningkatan rata-rata 

sebanyak 15. Dan pertemuan terakhir pada siklus dua terjadi peniingkatan sebanyak 2,5 

Tabel 2. Perbandingan Penilaian Sikap pada Siklus I pertemuan 1 dan 2 dan Siklus II 

pertemuan 1 dan 2: 

No Siklus Sikap kurang Sikap sedang Sikap baik 
Sikap sangat 

baik 

1 
Sebelum menggunakan 

alat peraga 
12 orang 10 orang 3 orang - 

2 

Siklus I 

pertemuan 1 

pertemuan 2 

 

- 

- 

 

8orang 

8 orang 

 

11 orang 

8 orang 

 

6 orang 

9 orang 

3 

Siklus II 

Pertemuan 1 

Pertemuan 2 

 

- 

- 

 

- 

- 

 

15 orang 

14 orang 

 

10 orang 

11 orang 

 

Di tabel kedua menunjukkan bahwa setiap siswa mengalami peningkatan minat dan 

motivasi belajar. Luthfi (2019) pembelajaran tentang penelitian inovatif itu menarik, dan 

lingkungan belajar yang baik merupakan media yang memotivasi siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  Sebelum menggunakan alat peraga, banyak siswa yang menunjukkan sikap kurang 

atau tidak menunjukkan minat, tidak termotivasi dan tidak mau mencoba,  sedangkan pada 

pertemuan siklus 1 dengan bantuan media sikap mulai seperti pada saat pembelajaran 

berlangsung. pertemuan pertama dan pada siklus kedua semua siswa menunjukkan sikap yang 

baik. Putri (2019) minat siswa terhadap pelajaran terlihat dari bagaimana anak mengikuti 

pelajaran, apakah catatannya lengkap atau tidak, apakah anak memperhatikan pelajaran atau 

tidak. Minat merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan mengajar.  Dan 
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peningkatan sikap ketertarikan siswa pada mata pelajaran muthola’ah terus bertambah pada setiap 

pertemuan di siklus satu dan siklus dua. 

Tabel 3. Prosentase Peningkatan Jumlah Siswa yang Tuntas Berdasarkan KKM (75) 

No 

Nilai siswa 

Ket. penilaian Dibawah 

KKM 

Pas KKM Diatas 

KKM 

Nilai rata-

rata 

1 Sebelum penelitian 17 (69%) 3 (12%) 5 (20%) 58,8 

KKM 75 

2 Siklus I 

Pertemuan 1 

Pertemuan 2 

 

7 (28%) 

6 (24%) 

 

6 (14%) 

7 (28%) 

 

12(48%) 

12(48%) 

 

80,6 

3 Siklus 2 

Pertemuan 1 

Pertemuan 2 

 

0 (0%) 

0 (0%) 

 

8 (32%) 

0 (0%) 

 

17 (68%) 

25 (100%) 

 

85,2 

 

Rahinosiwi (2019) Indikator pembelajaran merupakan petunjuk tentang apa yang perlu 

dipelajari oleh siswa, setelah itu dicapai melalui adanya kriteria. Kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) merupakan bagian dari indikator, misalnya kriteria ketuntasan minimal (KKM) setiap 

kompetensi inti merupakan rata-rata dari indikator kompetensi inti tersebut. Tabel ketiga di atas 

menunjukkan persentase peningkatan jumlah siswa di bawah KKM ketika tidak menggunakan 

media hingga akhir pertemuan siklus II di akhir penelitian. Dari hasil nilai rata-rata yang telah 

diperoleh dapat dilihat bahwa media pembelajaran menggunakan wasailu idhoh dalam mata 

pelajaran muthola’ah terbukti efektif. Para siswa menjadi lebih cepat paham terhadap alur teks 

materi yang sedang dipelajari dan lebih mudah mengingatnya. 

 

4. KESIMPULAN  

Dari hasil belajar menggunakan media pembelajaran wasailu idhoh prestasi yang diperoleh 

dari tes berupa skor prestasi mengalami peningkatan. Anggrawan (2018) Gaya belajar siswa 

mempengaruhi hasil belajar siswa, terutama ketika lingkungan belajar menyesuaikan dengan gaya 

belajar siswa. Hasil belajar juga merupakan prestasi yang telah dicapai dan lebih baik dari 

sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan materi penelitian dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran dengan menggunakan alat peraga siswa telah berhasil. hasil 

meningkat secara signifikan dengan penggunaan alat bantu visual atau alat peraga, sebagai 

indikator keberhasilan dapat dilihat dari pertumbuhan hasil belajar yang diukur dengan tes tertulis 

sebagai data poin, nilai sikap yang diperoleh dari observasi, dan poin keterampilan yang diperoleh 

dari hasil praktikum, maupun jumlah siswa yang lulus berdasarkan nilai KKM 75. 

Selama proses pembelajaran, semua siswa juga dapat berpartisipasi aktif dan menikmati 

suasana belajar mengajar yang menarik dan menyenangkan, tidak ada lagi siswa yang pasif dan 

semua siswa memperhatikan materi dengan baik dan antusias. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) tersebut, dapat dilihat bahwa penggunaan 

alat peraga atau model pembelajaran dapat dikembangkan atau dilaksanakan oleh guru atau 

tenaga didik, yang tujuannya tidak hanya untuk mengatasi atau memperbaiki permasalahan yang 

timbul selama pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga untuk meningkatkan minat dan keaktifan 

siswa dalam proses belajar mengajar serta meningkatkan hasil belajar khususnya pembelajaran 

muthola’ah, Huwaenah (2015) wasailu idhoh merupakan alat yang digunakan gutu untuk 

memudahkan pemahaman siswa dalam mempelajari sesuatu yang baru. Sesuai dengan misi dan 

tujuan salah satu alat pengajaran yaitu sebagai alat yang merangsang visual indra penglihatan 

sebagai bantuan untuk guru dengan tujuan pembelajaran agar materi pelajaran lebih dipahami dan 

hasil belajar meningkat. 
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